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Indonesia telah memiliki sejarah panjang dalam keterlibatan dalam misi-

misi pemeliharaan perdamaian yang dilakukan oleh PBB. Salah satu titik 

awalnya adalah pada tahun 1978 ketika PBB mendirikan United Nations 

Interim Force in Lebanon (UNIFIL) setelah Israel menyerbu Lebanon sebagai 

tanggapan terhadap serangan kelompok Palestina. Konflik di Lebanon 

memperlihatkan betapa pentingnya keterlibatan pasukan Indonesia dalam 

menjaga perdamaian dunia. 

Keterlibatan Indonesia dalam misi pemeliharaan perdamaian dunia telah 

diamanatkan didalam pembukaan UUD 1945. Pada alinea ke-4 Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 45) disebutkan, “Kemudian dari pada itu 
untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi, dan keadilan sosial. 

Akhirnya buku ini semoga dapat memberikan kemanfaatan untuk para 

pembaca yang membutuhkan. 

 

 

Jakarta, Februari 2024 

 

 

 

Marsekal Pertama TNI Dr. Ir. Rujito Dibyo Asmoro., M.A., RCDS., 

CPHCM., CIPA., CIT., IPM 
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PENDAHULUAN 

 
Perang Dunia II yang berlangsung pada tahun 1939-1945 di awali oleh 

agresi Jerman terhadap Polandia yang disebabkan oleh berkurangnya wilayah 

kekuasaan Jerman yang kala itu dipimpin oleh Adolf Hitler yang dengan 

strategi Blietzkrieg-nya. Penyebab lain dari PD II adalah gagalnya Perjanjian 

Versailes, depresi ekonomi yang terjadi di seluruh dunia, gagalnya dunia 

meredam kebangkitan militerisme Jerman dan Jepang serta kegagalan Liga 

Bangsa-Bangsa dalam menjalankan perannya dalam menciptakan perdamaian 

dunia. Liga Bangsa-Bangsa yang menjadi cikal bakal Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dibentuk pada tahun 1919 pada sebuah Konferensi Perdamaian 

di Paris. Inisiasi pembentukan Liga Bangsa-Bangsa dimulai dari diskusi yang 

dipimpin Presiden Amerika Serikat, Woodrow Wilson sebagai bentuk 

keprihatinannya terhadap dampak Perang Dunia I dan untuk mencegah 

terjadinya Perang Dunia II. Crosmann (2016) menyatakan Landasan Liga, yang 

terbukti menjadi kerentanan terbesarnya, adalah komitmen negara-negara 

anggotanya untuk melepaskan hak-hak berdaulat tertentu, yang terutama 

adalah hak untuk menggunakan perang.  

Negara-negara anggota setuju untuk menyerahkan perselisihan 

internasional ke Liga Bangsa-Bangsa dan mematuhi keputusannya, untuk 

melucuti senjata sampai ke level terendah yang konsisten dengan keamanan 

domestik, dan untuk mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk 

menjaga perdamaian negara dan menjaga integritas teritorial dan 

kemerdekaan politik semua negara anggota. Dengan total 63 negara anggota, 
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HUBUNGAN INTERNASIONAL 

 
Hubungan Internasional (International Relation/IR) adalah perwujudan 

interaksi antar manusia yang dalam skala yang lebih besar adalah interaksi 

antar negara. Dalam prakteknya, IR dilakukan oleh para diplomat yang 

melakukan diplomasi atau negosiasi terkait isu-isu tertentu; ekonomi, politik, 

pertahanan dan keamanan, dll. Jika merujuk kepada latar belakang IR maka 

diketahui bahwa IR memiliki dua pondasi dalam implementasi dan 

perkembangan aspek-aspek filosofisnya. Yang pertama adalah IR dengan 

pendekatan realistis (realism).  

Pertama, Para penganut mahzab realism menggunakan tiga asumsi untuk 

menjelaskan pandangan mereka: (1) negara adalah aktor utama dalam 

membangun hubungan internasional. Walau individu atau organisasi dalam 

negara juga melakukan interaksi dalam cakupan internasional namun 

kekuasaan yang dimiliki sangat terbatas. (2) negara adalah aktor utama dalam 

hal kesatuan (unitary actor) dimana terkait kepentingan nasional terutama 

dimasa perang, menggerakan negara untuk bersuara dan bertindak dalam 

satu suara. (3) pengambil keputusan adalah aktor rasional dalam arti bahwa 

pengambilan keputusan yang rasional mengarah pada pencapaian 

kepentingan nasional (Antunes & Camisao, 2018). 

Ketiga asumsi diatas sejalan dengan pikiran Morgenthau yang juga 

meyakini bahwa politik realisme dapat membuat kebijakan luar negeri untuk 

meminimalkan resiko dan memaksimalkan manfaat. Morgentahau 

menggunakan analogi politik realisme ibarat sebuah foto yang dilukis sama 
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KEAMANAN GLOBAL  

DAN KEPENTINGAN NEGARA 

 
Keamanan adalah salah satu itu yang paling penting dalam hubungan 

internasional. Para ahli dibidang keamanan tidak mempunyai satu 

kesepakatan tentang definisi keamanan, karena keamanan meliputi hal yang 

sangat luas. Jika merujuk kepada teori keamanan yang diusulkan oleh Barry 

Buzan dalam karyanya yang berjudul “People, States and Fear” misalnya, 
Buzan membagi isu keamanan menjadi tiga kelompok; individual, states, dan 

international system. Dalam karyanya yang lain yang berjudul “New Patterns 

of Global Security in the Twenty- First Century”, Buzan bahkan membagi 
keamanan menjadi lima bagian; Political, Military, Economic, Societal, and 

Environmental. (Stone, 2009). Lain halnya dengan Ivancik (et al) yang 

mengatakan bahwa keamanan meliputi aspek militer dan militer. Ia membagi 

isu keamanan meliputi; Terrorism, Organized Crime, Weapon of Mass 

Destruction, Proliferation and Arms Control (Ivancik,et al., 2014).  

Pada hakekatnya isu keamanan merujuk kepada pardigma keamanan 

tradisional sebagaimana dinyatakan oleh Marcos Degaut “The traditional 

security paradigm refers to a realist construct of security in which the 

reference object of security is the state”. Paradigma keamanan tradisional 

fokus pada isu-isu macro seperti politik dan militer dalam hubungannya 

dengan kekuasaan dan keamanan, dimana aspek keamanan adalah yang 

menjadi pendorong sistem internasional. Dari sini diperoleh definisi 
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KEAMANAN KOLEKTIF  

DAN DIPLOMASI PERTAHANAN 

 
Ide sentral dari keamanan kolektif adalah untuk melembagakan 

pengaturan permanen keseimbangan kekuatan dimana seluruh komunitas 

internasional setuju untuk menentang agresi militer oleh anggota mana pun 

(Aleksovski et al., 2014). Keamanan Kolektif berusaha untuk mencegah atau 

menghentikan perang. Di bawah pengaturan keamanan kolektif, agresor 

terhadap satu negara dianggap sebagai agresor terhadap semua negara lain, 

yang bertindak bersama untuk mengusir agresor. Dalam sejarahnya, praktek 

keamanan kolektif dimulai pada masa Liga Bangsa-Bangsa. 

Liga Bangsa-Bangsa yang dibentuk pada Konferensi Perdamaian Paris 

1919, adalah organisasi pertama negara-negara berdaulat yang dirancang 

untuk menjadi universal dan berkomitmen untuk penyelesaian perselisihan 

dan pencegahan perang. PBB telah memainkan peran penting dalam 

menengahi perselisihan antar negara dan didalam negara, menanggapi 

keadaan darurat kemanusiaan dan menguraikan norma-norma bagi hak 

manusia.  

Apakah collective security memiliki manfaat? Pertanyaan tersebut 

dijawab oleh Kupchan yang menyatakan bahwa terdapat dua kategori 

manfaat dari keamanan kolektif: Pertama, Keamanan kolektif memberikan 

perimbangan yang lebih efektif terhadap aggressor. Keamanan kolektif 

memberikan perhatian secara langsung terhadap pandangan utama kaum 
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LINGKUNGAN STRATEGIS  

DAN KETERLIBATAN PASUKAN  

TNI PADA MISI PERDAMAIAN PBB 

 
Dalam konteks keamanan lingkungan strategis global saat ini, partisipasi 

Indonesia dalam misi pemelihara perdamaian PBB memiliki akar yang dalam 

sejarah dan prinsip-prinsip nasional yang kuat. Latar belakang sejarah 

partisipasi Indonesia, yang bermula sejak tahun 70-an, terkait erat dengan 

perubahan dinamika global yang muncul selama Perang Dingin. Sejarah ini 

juga mencakup konflik Israel-Palestina yang memengaruhi situasi di Lebanon, 

salah satu daerah yang menjadi fokus perhatian dunia dalam konteks 

perdamaian internasional. Peran Indonesia dalam misi pemelihara 

perdamaian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sejarah, tetapi juga oleh 

prinsip-prinsip nasional yang telah diakui dalam UUD 1945, seperti 

kemerdekaan, martabat, dan prinsip-prinsip hukum internasional. Partisipasi 

Indonesia dalam pemelihara perdamaian mencerminkan komitmen yang kuat 

terhadap aturan hukum internasional dan kepatuhan terhadap norma-norma 

yang berlaku secara global. Kontribusi Indonesia dalam mendukung stabilitas 

politik global dan mempertahankan perdamaian di berbagai negara 

mendapat pengakuan dari masyarakat internasional.  
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PROSES PENYIAPAN DAN  

MANAJEMEN SUMBER DAYA DALAM 

MELAKSANAKAN MISI PERDAMAIAN DUNIA 

 
Proses penyiapan pasukan pemelihara perdamaian merupakan tahap 

kritis dalam misi internasional yang bertujuan untuk menjaga stabilitas dan 

perdamaian di wilayah yang terkena konflik. Proses ini melibatkan persiapan 

yang matang dan cermat, termasuk seleksi, pelatihan, dan persiapan logistik 

bagi pasukan yang dikerahkan. Indikator evaluasi yang digunakan dalam 

analisa buku ini menemukan beberapa poin pembahasan serta item teknis 

dalam evaluasi penyiapan pasukan pemeliharaan perdamaian diantaranya: 

a. Evaluasi Masa Persiapan 

1. Pembekalan terus-menerus bagi personil misi perdamaian  

2. Evaluasi dan pemeliharaan standar kinerja tinggi  

3. Peran kepercayaan dalam keberhasilan misi  

4. Pentingnya pemahaman yang benar tentang mandate dan rules of 

engagement  

5. Target pemerintah Indonesia untuk jumlah peacekeepers  

6. Dukungan partisipasi Indonesia dalam peacekeeping operation 

terhadap kebijakan luar negeri  

7. Perluasan pemahaman diplomasi pertahanan Indonesia dalam 

konteks peacekeeping operation  
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MODEL PENYIAPAN PASUKAN  

DARI ASPEK KEBIJAKAN DALAM 

MELAKSANAKAN PERDAMAIAN DUNIA 

 
Proses penyiapan pasukan pemelihara perdamaian Indonesia, khususnya 

yang terlibat dalam misi UNIFIL di Lebanon, merupakan langkah krusial dalam 

membangun model persiapan pasukan penjaga perdamaian yang efektif. 

Proses ini melibatkan sejumlah tahapan yang esensial, dimulai dari koordinasi 

awal dengan PBB dan negara-negara lain yang terlibat dalam misi UNIFIL. 

Tahap awal ini menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa pasukan 

pemelihara perdamaian telah terlatih dan dipersiapkan secara optimal Pre-

Deployment Training menjadi elemen utama dalam proses ini, meliputi 

pelatihan terkait dinamika politik, pengetahuan tentang situasi lapangan, rule 

of engagement, induction training, dan manajemen risiko Pentingnya proses 

pelatihan diakui, meskipun dalam prakteknya pelatihan dikompres menjadi 

30 hari tanpa libur, sesuai dengan standar PBB dalam United Nations Infantry 

Battalion Manual (UNIBAM).  

Selama pelaksanaan misi, peran aktif dari Kementerian Pertahanan 

(Kemhan), Tentara Nasional Indonesia (TNI), dan Kementerian Luar Negeri 

(Kemlu) sangat vital dalam mengatasi berbagai kendala yang mungkin 

dihadapi oleh pasukan pemelihara perdamaian. Proses evaluasi menjadi 

elemen tak terpisahkan dalam memastikan kesuksesan pasukan pemelihara 
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